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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Keragaman bahan-bahan mentah di Indonesia menyebabkan banyak 

pebisnis-pebisnis asing yang mendirikan perusahaan di Indonesia, bahkan 

hampir mayoritas dari perusahaan tersebut yang berkembang sangat cepat. 

Tidak hanya pebisnis asing yang melirik Indonesia, pebisnis lokal pun juga 

banyak yang memanfaatkan kekayaan Indonesia dan dijadikan bahan-bahan 

mentah dalam suatu produk tertentu. 

Pada dasarnya tujuan utama didirikan suatu perusahaan adalah untuk 

memaksimumkan keuntungan perusahaan dan memaksimumkan kemakmuran 

pemilik perusahaan. Dari tujuan utama tersebut, maka pihak manajemen 

harus dapat menghasilkan keuntungan yang optimal serta pengendalian yang 

seksama terhadap kegiatan operasional, terutama yang berkaitan dengan 

keuangan perusahaan.  

Peningkatan kinerja harus dijaga oleh perusahaan agar kondisi 

perusahaan tetap stabil dan tidak mendekati kebangkrutan. Kebangkrutan 

merupakan kondisi akhir dari sebuah perusahaan yang ditandai dengan 

hilangnya kesempatan mendapatkan keuntungan dan melanjutkan kegiatan 

usahanya. Gejala awal kebangkrutan biasanya ditandai dengan kesulitan 

keuangan yang dialami oleh masing-masing perusahaan. Jika kesulitan 
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keuangan tersebut tidak langsung ditangani oleh pihak perusahaan, maka 

kebangkrutan akan terjadi pada perusahaan tersebut. 

Masalah dari sisi internal dan eksternal perusahaan merupakan dua 

masalah penting yang memicu kebangkrutan pada sebuah perusahaan. 

Masalah dari sisi internal, biasanya disebabkan karena strategi yang 

diterapkan manajemen tidak sesuai dengan kondisi pasar, atau pihak 

manajemen yang kurang teliti memperhatikan perubahan pasar yang semakin 

berkembang, sehingga keuntungan yang didapatkan perusahaan tidak bisa 

menutupi kewajibannya. Sedangkan masalah dari sisi eksternal, biasanya 

dipicu oleh kondisi perekonomian di Indonesia maupun di dunia yang masih 

belum menentu. Hal ini menjadi penyebab tingginya resiko suatu perusahaan 

untuk mengalami kesulitan keuangan atau bahkan kebangkrutan jika 

perusahaan tersebut tidak siap menghadapi kondisi yang berkembang saat ini. 

Analisis mengenai prediksi kebangkrutan suatu perusahaan sangat 

penting bagi berbagai pihak. Hal ini dikarenakan kebangkrutan suatu 

perusahaan tidak hanya merugikan pihak perusahaan saja, tetapi juga 

merugikan pihak lain yang berhubungan dengan perusahaan tersebut. Metode 

Z-Score juga dapat dimanfaatkan untuk investor dalam mengambil 

keputusan, bahwa seorang investor yang ingin membeli atau menjual saham 

bisa terbantu dengan adanya analisis kebangkrutan. Oleh karena itu, analisis 

prediksi kebangkrutan dapat dilakukan untuk memperoleh peringatan awal 

kebangkrutan (tanda-tanda awal kebangrutan). Semakin awal tanda-tanda 

kebangkrutan diketahui, maka akan semakin baik bagi pihak manajemen 
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untuk mengantisipasi kebangkrutan tersebut, Sehingga manajemen bisa 

segera melakukan perbaikan-perbaikan agar perusahaan tidak mengalami 

kebangkrutan. Di samping itu, bagi pihak eksternal perusahaan, prediksi 

kebangkrutan ini bisa digunakan sebagai landasan dalam pengambilan 

keputusan finansial. 

Banyak cara perusahaan untuk memprediksi kebangkrutan 

perusahaannya. Salah satunya adalah Z-Score teori Altman, Altman 

merupakan orang yang pertama kali menemukan teori memprediksi suatu 

kebangkrutan dalam perusahaan. Selain itu, Model Altman Z-Score 

merupakan salah satu model analisis multivariate yang berfungsi untuk 

memprediksi kebangkrutan perusahaan dengan tingkat ketepatan dan 

keakuratan yang relatif dapat dipercaya. Metode Z-score Altman bermanfaat 

dalam memprediksi kebangkrutan dengan tingkat keakuratan 95% setahun 

sebelum perusahaan bangkrut. Tingkat keakuratan tersebut turun menjadi 

72% untuk periode dua tahun sebelum bangkrut, dan 48% untuk periode tiga 

tahun sebelum bangkrut. Meski Z-Score memiliki keakuratan yang cukup 

relevan, tapi Z-Score memiliki kendala yang timbul, diantaranya adalah 

terletak  pada  penggunaan  rasio  EBIT, dimana  pengungkapan  dan  

pelaporan keuangan     antara     perusahaan     satu     dengan     yang     lain 

biasanya berbeda. 

Investasi dalam peralatan modal atau pembentukan modal tidak saja 

dapat meningkatkan faktor produksi atau pertumbuhan ekonomi, namun juga 

dapat memberikan kesempatan kerja bagi masyarakat. Suatu negara akan 
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berkembang secara dinamis jika investasi yang dikeluarkan jauh lebih besar 

daripada nilai penyusutan faktor-faktor produksinya. Negara yang memiliki 

Investasi yang lebih kecil daripada penyusutan faktor produksinya akan 

cenderung mengalami perekonomian yang stagnasi.  

Di negara berkembang atau terbelakang dengan tingkat penduduk 

yang  besar, umumnya memiliki rasio investasi terhadap jumlah penduduk 

relatif kecil. Sehingga, negara tersebut kerap mengundang investasi asing 

untuk masuk dalam negaranya. Investasi asing ini tidaklah selalu memberikan 

keuntungan terhadap negara, terutama dalam jangka panjang. Dalam jangka 

pendek atau menengah, investasi asing sangat menguntungkan dalam 

pertumbuhan ekonomi. Investasi ini, dalam jangka pendek dapat 

mempengaruhi kesejahteraan ekonomi suatu bangsa. Investasi asing ini dapat 

membantu  memenuhi segala sesuatu yang diperlukan oleh penduduknya 

dalam jangka pendek. 

Selain investasi yang berpengaruh pada pertumbuhan Indonesia, Salah 

satu solusi penting yang harus diperhatikan pemerintahan dalam merecovery 

ekonomi Indonesia adalah penerapan ekonomi syari’ah. Ekonomi syari’ah 

memiliki komitmen yang kuat pada pengentasan kemiskinan, penegakan 

keadilan pertumbuhan ekonomi, penghapusan riba>, dan pelarangan spekulasi 

mata uang sehingga menciptakan stabilitas perekonomian. Ekonomi syari’ah 

yang menekankan keadilan, mengajarkan konsep yang unggul dalam 

menghadapi gejolak moneter dibanding sistem konvensional. Fakta ini telah 

diakui oleh banyak pakar ekonomi global, seperti Rodney Shakespeare 
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(United Kingdom), Volker Nienhaus (Jerman)1. Menurut Muliaman D Hadad 

(ketua Otoritas Jasa Keuangan), Pasar modal syariah belum berkembang 

cukup lama, tapi sudah ada kemajuan sangat menarik2. Pasar modal syariah 

saat ini digunakan sebagai instrumen pembiayaan pemerintah. 

Sebagai dasar hukumnya adalah: 

نَكُمْ  أمَْوَالَكُمْ  تَأْكُلوُاْ  لَ  آمَنوُاْ  الَّذِينَ  أيَ ُّهَا ياَ  ت َقْتُ لوُاْ  وَلَ  مِّنكُمْ  راَض  ت َ  عَن تَِِارةَ   تَكُونَ  أَن إِلَّ  بِالْبَاطِلِ  بَ ي ْ
رَحِيما   بِكُمْ  كَانَ  اللّهَ  إِنَّ  أنَفُسَكُمْ   

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kami saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 

yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah 

kamu membunuh dirimu ; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu (An-Nisa’:29)3. 

 

Fenomena ekonomi yang saat ini dilanda Indonesia membuat peneliti 

tertarik untuk memprediksi tingkat kebangkrutan perusahaan-perusahaan 

yang tergabung dalam Indeks Saham Syariah. Penelitian ini dimaksudkan 

untuk mengetahui kinerja beberapa perusahaan yang tergabung dalam Indeks 

Saham Syariah yang mencerminkan keseluruhan saham syariah. Dimana 

perusahaan-perusahaan tersebut kini menjadi perhatian khusus bagi para 

investor. Sehingga dengan prediksi kebangkrutan pada beberapa perusahaan 

yang tergabung dalam Indeks Saham Syariah ini, bisa membuktikan bahwa 

kemampuan perusahaan yang berlandaskan saham syariah juga tidak kalah 

dengan perusahaan yang berlandaskan saham konvesional. 

 

                                                                 
1
http://www.pesantrenvirtual.com/index.php/Agustianto/Ekonomi-Syariah-Sebagai-solusi, 

diakses (Selasa, 25 November 2014) 
2
Ibid. 

3
 Departemen Agama, Alquran nul karim (Semarang, Karya Toha Putra, 2008). 

http://www.pesantrenvirtual.com/index.php/Agustianto/Ekonomi
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B. Identifikasi  dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, ternyata ada beberapa keterkaitan 

masalah-masalah yang akan timbul seperti: 

1. Peningkatan kinerja perusahaan untuk menghasilkan keuntungan 

perusahaan. 

2. Faktor-faktor penyebab terjadinya kebangkrutan perusahaan. 

3. Perkembangan krisis ekonomi Indonesia dari segi APBN 

4. Pertumbuhan Ekonomi Syariah sebagai solusi dalam krisis ekonomi 

Indonesia 

5. Perkembangan Saham Syariah di Bursa Efek Indonesia 

6. Analisis kinerja keuangan perusahaan yang tergabung Indeks Saham 

Syariah. 

7. Penerapan metode Z-Score Altman untuk prediksi kebangkrutan pada 

perusahaan yang tergabung dalam Indeks Saham Syariah. 

8. Kendala Metode Z-Score dalam memprediksi kebangkrutan suatu 

perusahaan. 

Setelah mengetahui masalah-masalah yang terkait dengan latar 

berlakang di atas, maka perlu penulis mengambil batasan-batasan masalah 

tersebut, yang nantinya akan menjadi perumusan masalah: 

1. Penerapan metode Z-Score Altman untuk prediksi kebangkrutan pada 

perusahaan yang tergabung dalam Indeks Saham Syariah. 

2. Kendala Metode Z-Score Altman dalam memprediksi kebangkrutan suatu 

perusahaan Indeks Saham Syariah 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Batasan-batasan Masalah diatas maka permasalahan yang 

dapat dirumuskan: 

1. Bagaimana penerapan metode Z-Score Altman dalam mengukur 

kebangkrutan pada perusahaan yang tergabung dalam Indeks Saham 

Syariah di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2013? 

2. Bagaimana kondisi perusahaan menurut  Metode Z-Score Altman dalam 

mengukur kebangkrutan pada perusahaan yang tergabung dalam Indeks 

Saham Syariah di Bursa Efek Indonesia? 

 

D. Kajian Pustaka 

Edward L. Altman, beliau adalah salah satu professor pada tahun 1998 

yang beliau memprediksi kebangkrutan dengan menggunakan metode MDA 

(Z-score) dan mampu memprediksi hingga kekuatan 95% pada perusahaan 

selama 12 bulan. Pengujian lain dilakukan lagi oleh Altman dengan 

mengambil beberapa sampel perusahaan dengan iklim ekonomi yang berbeda-

beda dan tingkat keakuratan dari pengujian tersebut 82% sampai dengan 

85%. Kemudian pada tahun 1984, Altman meneliti ulang prediksi 

kebangkrutan dengan menggunakan metode Z-score dengan memasukkan 

dimensi internasional. 

Penelitian Max L. Heine pada tahun 2000 yang memprediksi kesulitan 

keuangan pada perusahaan dengan menggunakan Z-score. 

Adapun penelitian yang dilakukan di Indonesia, antara lain: 
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Pada tahun 2005, BAPEPAM untuk proyek peningkatan efesiensi 

pasar modal membuat studi tentang analisis laporan keuangan secara 

elektronik dan memasukkan Altman Z-Score sebagai salah satu contoh 

sistem analisis. 

Selain itu, 2008 sampai pada tahun 2013 masih terdapat penelitian 

mengenai prediksi kebangkrutan: 

1. Sinta Kartika Wati (2008), Analisis Z-Score dalam Mengukur Kinerja 

Keuangan untuk memprediksi Kebangkrutan pada Tujuh Perusahaan 

Manufaktur di Bursa Efek Jakarta.4 

Kesimpulan dari Skripsi ini adalah mayoritas perusahaan yang 

diteliti berada di di daerah grey area. Secara metodologi penggunaan 

metode Altman Z-Score dapat mengidentifikasi keadaan suatu 

perusahaan. 

Perusahaan tidak menggunakan saham syariah contohnya 

perusahaan Rokok. Adapun yang dianalisis hanya perusahaan Manufaktur 

dari Bursa Efek Indonesia. 

  

                                                                 
4
 Sinta Kartika Wati, Analisis Z-Score dalam Mengukur Kinerja Keuangan untuk memprediksi 

Kebangkrutan pada Tujuh Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Jakarta, (Skripsi—Univ 

Ghunadarma Jakarta, 2008) 
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2. Nunung Ariani (2009), Analisis Perbandingan Model Altman (Z-score) 

dan Model Zavgren (LOGIT) untuk memprediksi Financial Distress pada 

Perusahaan yang Listing di Bursa Efek Indonesia.5 

Penelitian nunung merupakan penelitian deskriptif. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah: menghitung financial distress dengan cara 

membandingkan rasio operating profit/interest expense, menghitung nilai 

altman (z-score) dan mengklasifikasikan berdasarkan titik cut off, 

menghitung nilai zavgren (logit) dan mengklasifikasikan berdasarkan 

rentang interval, membandingkan antara kedua model untuk mengetahui 

model yang lebih baik dalam memprediksi financial distress. 

Penelitian nunung menggunakan perbandingan antara model Z-

score Altman dengan model Zavgren (LOGIT), Penelitian tersebut juga 

membandingan biaya ongkos bunga pada laporan keuangan perusahaan 

BEI. Sedangkan peneliti hanya menggunakan model Z-Score Altman. 

3. ST.Ibrah Mustafa Kamal (2012), Analisis Prediksi kebangkrutan pada 

Perusahaan Perbankan Go Public di Bursa Efek Indonesia (dengan 

menggunakan model Altman Z-score).6 

Penelitian Ibrah bertujuan untuk menguji  prediksi kebangkrutan 

pada perusahaan perbankan dengan metode Altman Z-Score yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Karena perbankan mengambil peranan 

                                                                 
5
 Nunung Ariani, Analisis Perbandingan Model Altman (Z-score) dan Model Zavgren (LOGIT) 

untuk memprediksi Financial Distress pada Perusahaan yang Listing di Bursa Efek Indonesia 

dalam https://Doc-00-94-Docsviewer.googleusercontent.com diakses pada tanggal 20  September 

2011. 
6
 ST.Ibrah Mustafa  Kamal, Analisis Prediksi kebangkrutan pada PerusahaanPerbankanGo Public 

di Bursa EfekIndonesia (dengan menggunakan model Altman Z-score), (Skripsi—Univ 

Hasanuddin, Makassar, 2009) 
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penting dalam perekonomian Indonesia, melihat seberapa besar prediksi 

kebangkrutan periode 2008-2010 di perusahaan perbankan. Menghitung 

masing-masing prediksi kebangkrutan pada setiap bank yang berjumlah 

20 bank. 

Penelitian ini perbedaannya terletak pada perusahaan yang akan 

diteliti. Penelitian Ibrah Membahas tentang perusahaan perbankan di 

tahun 2008-2012 saja. Sedangkan penulis meneliti 20 perusahaan Indeks 

Saham Syariah pada tahun 2011-2013. 

4. Imas A. Aisyah. 2013. Prediksi Kebangkrutan Perusahaan Propertydan 

Real Estateyang Terdaftardi Bursa Efek Indonesia.7 

Penelitian Imas menggunakan distcriminant analysis dan regresi 

logistik. Dengan kesimpulan bahwa regresi logistik pada debt to equity 

yang dapat mempengaruhi prediksi kebangkrutan perusahaan.Sedangkan 

Discriminant Analysis menunjukkan variabel rasio keuangan yang 

signifikan adalah debt to equity. 

Perbedaan penelitian tersebut adalah Analisis kebangkrutan di 

penelitian ini tidak menggunakan Z-Score Altman,  tetapi menggunakan 

distcriminant analysis dan regresi logistik. 

 

  

                                                                 
7
 Imas A Aisyah, Prediksi Kebangkrutan Perusahaan Propertydan Real Estateyang Terdaftardi 

Bursa Efek Indonesia, (Skripsi—Univ Negeri Maulana Malik Ibrahim, Malang, 2013) 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui  penerapan metode Z-Score Altman dalam mengukur 

kebangkrutan perusahaan yang tergabung dalam Indeks Saham Syariah 

pada periode 2011-2013 dengan metode Z-Score Altman. 

2. Untuk mengetahui kondisi perusahaan menurut Metode Z-Score Altman 

dalam mengukur kebangkrutan perusahaan yang tergabung dalam Indeks 

Saham Syariah pada periode 2011-2013 di Bursa Efek Indonesia 

 
F. Kegunaan hasil penelitian 

Kegunaan Hasil Penelitian adalah:  

1. Untuk memberikan gambaran bagi investor dan calon investor terhadap 

perkembangan perusahaan yang berkaitan dengan maslah keuangan yang 

dijadikan acuan pengambilan keputusan 

2. Untuk menambah wawasan dalam bidang manajemen keuangan dengan 

cara memakai salah satu model memprediksi kebangkrutan dalam 

pelaksanaannya di dunia nyata. 

3. Untuk tambahan referensi bagi peneliti berikutnya. 

 

G. Definisi operasional 

1. Prediksi Kebangkrutan adalah Perkiraan yang dapat membantu 

perusahaan untuk mengantisipasi kemungkinan perusahaan akan 

mengalami kebangkrutan yang disebabkan oleh masalah-masalah 

keuangan. 
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2. Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah Bursa hasil penggabungan dari Bursa 

Efek Jakarta (BEJ) dengan Bursa Efek Surabaya (BES). Berdiri dari 

tanggal 1 Desember 2007. Bursa Efek Indonesia memfasilitasi 

perdagangan saham (equity), surat utang (fixed income), maupun 

perdagangan derivatif (derivative instruments). 

3. Indeks Saham Syariah adalah Indeks saham yang mencerminkan 

keseluruhan saham syariah yang tercatat di BEI. Konstituen ISSI (Indeks 

Saham Syariah Indonesia) adalah keseluruhan saham syariah tercatat di 

BEI dan terdaftar dalam Daftar Efek Syariah (DES)8. Konstituen ISSI 

direview setiap 6 bulan sekali (Mei dan November) 

dan dipublikasikan pada awal bulan berikutnya. Indeks ISSI diluncurkan 

pada tanggal 12 Mei 2011. 

4. Metode Z-score Altman  adalah skor yang ditentukan dari hitungan 

standar kali nisbah-nisbah keuangan yang menunjukkan tingkat 

kemungkinan kebangkrutan perusahaan. Formula Z-Score untuk 

memprediksi kebangkrutan dari Altman merupakan sebuah multivariate 

formula yang digunakan untuk mengukur kesehatan finansial dari sebuah 

perusahaan. Altman menemukan lima jenis rasio keuangan yang dapat 

dikombinasikan untuk melihat perbedaan antara perusahaan yang 

bangkrut dan yang tidak bangkrut. Formula Z-Score Altman untuk 

                                                                 
8
www.idx.co.id. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Bursa_Efek_Jakarta
http://id.wikipedia.org/wiki/Bursa_Efek_Jakarta
http://id.wikipedia.org/wiki/Bursa_Efek_Surabaya
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perusahaan yang telah go public ditentukan dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut9:  

(Z) Z-Score = 1,2 X1 + 1,4 X2 + 3,3 X3 + 0,6 X4 + 1,0 X5 

Dimana: 

X1 = Modal Kerja terhadap Total Aset 

X2 = Laba Ditahan terhadap Total Aset 

X3 = Pendapatan sebelum Pajak dan Bunga terhadap Total Aset 

X4 = Harga Pasar Saham Terhadap Nilai Buku Total Hutang 

X5 = Penjualan terhadap Total Aset 

Tabel 1.1 

Definisi Operasional metode Z-Score Altman 

                                                                 
9
Munawir, S, Analisa Laporan Keuangan, (Yogyakarta:Liberty. 2007) Hal 309 

VARIABEL 
(1) 

KONSEP 
(2) 

INDIKATOR 
(3) 

SKALA 
(4) 

X1   Rasio ini menunjukkan 
kemampuan perusahaan 
untuk menghasilkan modal 
kerja bersih dari 
keseluruhan total aktiva 
yang dimilikinya  

Net Working 
Capital to Total 
Assets  
(Sofyan Syafri 
harahap, 2009: 
353)  

Rasio  

X2   Rasio ini menunjukkan 
kemampuan perusahaan 
untuk menghasilkan laba 
ditahan dari total aktiva 

perusahaan. Laba ditahan 
terjadi karena pemegang 
saham biasa mengizinkan 
perusahaan untuk 
menginvestasikan kembali 
laba yang tidak 
didistribusikan sebagai 
dividen  

Retained Earnings 
to Total Assets  
(Sofyan Syafri 
harahap, 2009: 

353)  

Rasio  
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X3   Rasio ini menunjukkan 
kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan laba 
dari aktiva perusahaan, 
sebelum pembayaran bunga 
dan pajak.  

Earning Before 
Interest and Tax 

to Total Assets  
(Weston & 
Copeland, 
2004:255) dalam 
Diana Atim Iflaha 
(2008)  

Rasio  

X4   Rasio ini menunjukkan 
kemampuan perusahaan 
untuk memenuhi 
kewajiban-kewajiban dari 
nilai pasar modal sendiri 

(saham biasa). Nilai pasar 
ekuitas sendiri diperoleh 
dengan mengalikan jumlah 
lembar saham biasa yang 
beredar dengan harga pasar 
per lembar saham biasa. 
Nilai buku hutang 
diperoleh dengan 

menjumlahkan kewajiban 
lancar dengan kewajiban 
jangka panjang   

Market Value of 
Equity to Book 
Value of Debt  
(Sofyan Syafri 
harahap, 2009: 

353)  

Rasio  

X5  Rasio ini menunjukkan 
apakah perusahaan 
menghasilkan volume 
bisnis yang cukup 
dibandingkan investasi 
dalam total aktivanya. 
Rasio ini mencerminkan 
efesiensi manajemen dalam 

menggunakan keseluruhan 
aktiva perusahaan untuk 
menghasilkan penjualan 
dan mendapatkan laba 

Sales to Total 
Asset  
( S.Munawir, 
2002: 309) 

Rasio  

Z-Score  
(Z) 

Dari data laporan keuangan 
perusahaan akan dianalisis 
dengan menggunakan 
beberapa rasio keuangan 
yang dianggap dapat 
memprediksi kebangkrutan 

sebuah perusahaan. 
beberapa rasio keuangan 
yang mendeteksi likuiditas, 
profitabilitas, dan aktivitas 
perusahaan yang akan 
menghasilkan rasio-rasio 
atau angka-angka yang 

Z-Score = 1,2 X1 + 
1,4 X2 + 3,3 X3 + 
0,6 X4 + 1,0 X5 

1.Z-Score lebih kecil 
atau sama dengan 
1,81 brarti perusahaan 
mengalami kesulitan 
keuangan dan resiko 
tinggi. 

2.Z-score antara 1,81-
2,99 perusahaan 
dianggap berada di 
daerah abu-abu (grey 
area) 
3. Z-score lebih besar 
dari 2,99 memberikan 
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H. Metode Penelitian 

1. Data yang Dikumpulkan 

Data adalah sesuatu yang belum mempunyai arti bagi penerimanya 

dan masih memerlukan adanya suatu pengolahan. Data bisa berwujud 

suatu keadaan, gambar, suara, huruf, angka, matematika, bahasa ataupun 

simbol-simbol lainnya yang bisa kita gunakan sebagai bahan untuk 

melihat lingkungan, obyek, kejadian ataupun suatu konsep.10 

Data independen yang dikumpulkan untuk penelitian ini terdiri dari 

lima, meliputi: 

(X1) Working Capital to Total Assets,(X2) Retained Earning to 

Total Assets,(X3) Earnings Before Interest and Taxes to Total Assets, 

(X4) Market value of Equity to Book Value of Total Liabilities, (X5) 

Sales to Total Assets. Adapun data dependen dalam penelitian ini adalah 

rumus: Z-score = 1,2 X1 + 1,4 X2 + 3,3 X3 + 0,6 X4 + 1,0 X5.  

                                                                 
10

https://rizkiamaliafebriani.wordpress.com/2013/04/19/pengertian-cara-pengumpulan-dan-jenis-

jenis-data-dan-sample. 

akan diproses lebih lanjut 
dengan formula altman 

penilaian bahwa 
perusahaan berada 

dalam keadaan yang 
sehat sehingga 
kemungkinan 
kebangkrutan sangat 
kecil 
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2. Sumber Data 

Untuk menggali kelengkapan data yang dihimpun, maka diperlukan 

sumber-sumber data sebagai berikut: 

Sumber data sekunder: 

Sumber data sekunder adalah sumber data kedua setelah sumber 

data primer.11 Data sekunder yaitu data yang perolehannya tidak 

dilakukan sendiri oleh peneliti tetapi diperoleh dari pihak lain. Dalam hal 

ini peneliti mengambil dari literatur-literatur yang ada di buku-buku yang 

ada hubungannya dengan topik yang diteliti, serta dokumentasi dari 

Bursa Efek Indonesia perwakilan Surabaya. 

3. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Di dalam 

Encylopedia of educational Evalution tertulis: A population is a set (or 

collection) of all element prossessing one or more attributes of interest12. 

Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan yang 

tergabung dalam Indeks Saham Syariah Indonesia dengan jumlah 307 

perusahaan. 

Sampel adalah sebagian dari jumlah karateristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut.13 Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin 

diteliti, dipandang sebagai suatu pendugaan terhadap populasi, namun 

                                                                 
11

Sugiono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfa Beta, 2008), 123. 
12

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, Cetakan Keempatbelas, 2010), 

173 
13

 http://id.m.wikipedia.org/wiki/sampel_(statistika) 
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bukan populasi itu sendiri14. Dalam menetukan sebuah sampel yang 

dipilih, harusnya terlebih dahulu menetukan teknik pengambilan sampel.  

Pada dasarnya teknik pengambilan sampel dikelompokkan menjad 

dua yaitu Probability Sampling dan Nonprobability Sampling15.  

Dari penelitian ini, peneliti mengambil teknik sampling berupa 

Purposive Sampling, yang mana teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu16. Karena pengambilan sampel dilakukan dengan 

pertimbangan tertentu dari perusahaan-perusahaan yang tergabung dalam 

Indeks Saham Syariah Indonesia, dengan kriteria sampel antara lain: 

a. Perusahaan yang tergabung dalam Indeks Saham Syariah selama tiga 

tahun berturut-turut, dari tahun 2011-2013. 

b. Perusahaan yang menggunakan laporan keuangannya dalam nilai 

Rupiah. 

c. Perusahaan yang menerbitkan laporan tahunan berturut-turut dari 

tahun 2011 – 2013. 

d. Enam puluh data laporan keuangan dari dua puluh perusahaan yang 

tergabung di Indeks Saham Syariah di Bursa Efek Indonesia selama 

tahun 2011-2013. 

 

 

                                                                 
14

 Rebecca Reviere, Needs Assessment: A creative and Practical Giude for Social Scienties 

(Francis: Taylor, 1996) 50 
15

Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: CV. Alfabeta, Cetakan 

Keempatbelas, 2011), 217 
16

 Ibid, 85. 
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Tabel 1 .2  

Daftar 20 Perusahaan sampel Indeks Saham Syariah  

1 PT. Astra Agro Lestari Tbk. 11 PT. Indofood Sukses Makmur 
Tbk. 

2 PT. Ace Hardware Indonesia 
Tbk. 

12 PT. Indosat Tbk. 

3 PT. Astra International Tbk. 13 PT. Jasa Marga (Persero) Tbk. 

4 PT. Telekomunikasi Indonesia 
(Persero) 

14 PT. Kimia Farma (Persero) 
Tbk. 

5 PT. Ciputra Development Tbk. 15 PT. Lippo Karawaci Tbk. 

6 PT. XL Axiata Tbk. 16 PT. Media Nusantara Citra 
Tbk. 

7 PT. Fast Food Indonesia Tbk. 17 PT. Mustika Ratu Tbk. 

8 PT. Garuda Indonesia (Persero) 
Tbk. 

18 PT. Hotel Sahid Jaya 
Internasional Tbk. 

9 PT. Unilever Indonesia Tbk. 19 PT. Surya Citra Media Tbk. 

10 PT. Indofarma (Persero) Tbk. 20 PT. Semen Indonesia (Persero) 
Tbk. 

 

4. Teknik Pengumpulan data 

a. Dokumentasi 

Metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data-data 

tertulis yang mengandung keterangan serta pemikiran tentang 

fenomena yang masih aktual dan sesuai masalah yang diteliti. Disini 

peneliti menggunakan dokumentasi data-data laporan keuangan 

perusahaan Indeks Saham Syariah pada periode 2011-2013 yang 

meliputi laporan modal kerja, total aset, laba/rugi, pendapatan, 

penjualan serta perkalian total saham perusahaan. 

b. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan oleh peneliti dalam melakukan 

penelitian ini dengan menggunakan analisis data deskristif, yaitu 

bertujuan untuk menggambarkan secara sistematik dan akurat fakta 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

19 
 

 
 

dan karakteristik yang mengenai populasi atau fenomema yang 

diteliti.17Dalam hal ini peneliti memprediksi kondisi keuangan 

perusahaan yang tergabung dalam Indeks Saham Syariah di Bursa 

Efek Indonesia. 

5. Teknik Pengolahan Data 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam proses analisis ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Menghitung X1, X2, X3, X4, X5 masing-masing perusahaan tiap 

tahunnya. 

b. Menghitung Z-Score berdasarkan perhitungan matematika sebagai 

berikut: Z= 1,2X1+1,4X2+3,3X3+0,6X4+1,0X5 

c. Menganalisis laporan keuangan berdasarkan rasio keuangan secara 

time series dan juga cros-sectional serta apa yang menyebabkan hal 

tersebut bisa terjadi. 

d. Menghitung masing-masing skor perusahaan menurut formula Altman 

Z-Score. 

e. Mengambil prediksi terhadap kebangkrutan perusahaan tersebut. 

6. Teknik Analisis data 

Dalam analisis ini, peneliti menggunakan penelitian kualitatif 

deskristif analitis maksudnya adalah dari data yang dikumpulkan dan 

telah dicek keabsahannya serta dinyatakan valid, lalu diproses mengikuti 

                                                                 
17

Saifudin Azwar MA, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Anggota IKAPI, 

1998) 7. 
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langkah-langkah yang bersifat umum yakni reduksi data, display data, dan 

mengambil kesimpulan.18 

a. Reduksi data adalah data yang diperoleh dari laporan keuangan 

perusahaan Indeks Saham Syariah dalam bentuk uraian atau laporan 

yang rinci. 

b. Display data adalah data yang terkumpul dan telah direduksi yang 

mana dimasukkan ke dalam rumus metode Z-Score Altman. 

c. Mengambil kesimpulan, data yang telah terkumpul, direduksi, 

didisplay kemudian dicari penjelasannya. 

Dalam penelitian ini pola pikir yang digunakan dalah deduktif 

yaitu dari umum ke khusus, untuk menelaah gambaran prediksi 

kebangkrutan perusahaan secara kasat mata, dengan melihat prediksi 

kebangkrutan perusahaan Indeks Saham Syariah dengan rumus metode Z-

Score Altman. 

 
I. Sistematika pembahasan 

Dalam proposal ini penulis menyusun lima bab uraian, dimana dalam 

tiap-tiap bab dilengkapi dengan sub-sub bab masing-masing yaitu sebagai 

berikut: 

Bab Pendahuluan, yang memuat uraian tentang latar belakang, 

indentifikasi masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, 

                                                                 
18

Panton dalam Lexy J, Moleong. Metodologi Penellitan Kualitatif (Jakarta: PT Remaja 

Rosdakarya, 1999) 129. 
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kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode penelitian, 

sistematika pembahasan.` 

Bab Kerangka Teoritis atau kerangka konseptual. Bab ini menerangkan 

yaitu teori kebangkrutan serta penyebab-penyebabnya, laporan keuangan 

perusahaan, dan metode Z-Score Altman. 

Bab Data Penelitian, bab ini menjelaskan tentang: Sejarah Bursa Efek 

dan Indeks Saham Syariah, dan Indeks Saham Syariah. 

Bab Analisis Data. Bab ini memuat analisis terhadap data penelitian 

yang telah dideskripsikan yaitu analisis prediksi kebangkrutan dengan 

metode Z-Score Altman untuk 20 perusahaan Indeks Saham Syariah. 

Bab Penutup, yang menguraikan tentang kesimpulan dan isi saran dari 

penelitian. Kesimpulan dari hasil prediksi kebangkrutan 20 perusahaan Indeks 

Saham Syariah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


